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Abstrak

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan pengetahuan program perangkat lunak
seperti Autographs meningkatkan kompetensi penalaran matematis mahasiswa dibandingkan
dengan bantuan program perangkat lunak. Bukti ini dicapai untuk mencapai pengembangan
kapasitas berpikir numerik mahasiswa yang diinstruksikan untuk menggunakan
pengungkapan terbimbing memperoleh pengetahuan tentang strategi dibantu dengan bantuan
menggunakan Autograph dengan penemuan terpandu memperoleh pengetahuan tentang
pendekatan tanpa program Komputer. Penelitian eksperimen pelajaran ini mengambil sampel
populasi sebanyak 122 orang. Instruksi secara acak diputuskan dari panduan yang ada dibagi
menjadi instruksi pola. Keagungan eksperimental pertama diubah menjadi pengobatan yang
diberikan dengan bantuan menggunakan Penemuan Terpandu memperoleh pengetahuan
tentang Metode dibantu dengan dukungan menggunakan program perangkat lunak
Autograph, sementara beberapa gelar lain diubah menjadi pengobatan yang diberikan dengan
bantuan menggunakan penemuan penemuan terbimbing. pengetahuan tentang pendekatan
tanpa program perangkat lunak Autograph. Alat yang digunakan pada tampilan ini diubah
menjadi tanda centang. Kemudian efek cek diperiksa melalui penggunaan t-check dengan
bantuan SPSS. Standar pemeriksaan ditolak HO jika tabel t lebih kecil dari t hitung. Efek
dikonfirmasi mengandalkan berubah menjadi 2.785 secara bersamaan sebagai meja berubah
menjadi 2.000. Mahasiswa yang diajar dengan bantuan penemuan terbimbing memperoleh
pengetahuan tentang pendekatan berbantuan dengan menggunakan Autograph (Percobaan
pertama) lebih baik daripada tanpa perangkat lunak.
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Pendahuluan

Akal sehat sangat penting dalam diri seseorang. Tanpa motif pada kain, seseorang
tidak akan mampu menggenggam kain. Bagi seorang pendidik, penilaian yang baik tidak
dapat diatur dalam ungkapan penggunaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mana setiap
guru perlu belajar. Selain itu, dengan pelatih dan potensi, otoritas tekstur dan pemikiran
sangat penting. Sayangnya, banyak mahasiswa tidak lagi memiliki mata kuliah pemodelan
matematika yang berbakat, yang dapat menjadi bahan ajar di fakultas, termasuk linier dan
penting. Salah satu kejadiannya adalah mereka tidak bisa menggambar cara membuat bagan
dari sebuah karya, lingkaran, trigonometri, dan lain-lain. Sejumlah ulama meragukan dan
menuntut penyelesaian masalah. Untuk bangkit sebagai seorang guru, kita harus
mengklarifikasi subjek dan beralih pengetahuan dan kemungkinan. Kesenjangan antara fakta
dan keinginan berkembang menjadi catatan saya untuk menganalisis dan menemukan
jawaban serta menguji kompetensi sarjana penalaran. Mereka menggunakan versi penguasaan
penemuan terpandu yang dibantu melalui perangkat lunak Autograph. Dengan perangkat
lunak ini, diharapkan para sarjana dapat lebih tertarik untuk menguasai untuk meningkatkan
kompetensi penalaran matematis mahasiswa agar tumbuh lebih baik daripada mendapatkan
tanpa menggunakan perangkat lunak.
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(Suprihatin et al., 2018) menyatakan, “penalaran matematis adalah inspirasi untuk
mengembangkan pengetahuan matematika.” Dengan cara ini, kemampuan penalaran
aritmatika adalah inspirasi untuk memperoleh pengetahuan matematika—kemampuan
penalaran yang sangat baik terkait dengan pola-pola pertanyaan logis, analitis, dan vital.
Melalui penalaran yang sehat, seseorang akan menarik kesimpulan atau pilihan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya. Hal ini sejalan dengan pendapat lain yang
menyatakan bahwa penalaran adalah suatu kegiatan, proses bertanya, atau kegiatan untuk
menarik kesimpulan atau membuat suatu pengumuman yang sebelumnya telah dibuktikan
atau diasumsikan realitasnya. Seseorang yang memiliki kompetensi nalar akan selalu
mengalami kesulitan dalam menyikapi berbagai masalah karena kekurangan untuk
meriwayatkan informasi hingga menyimpulkan. Oleh karena itu, seseorang harus bernalar
harus maju dalam diri setiap individu. Penalaran tersebut dipotong menjadi deduksi dan
koligasi (Dhiman, 1981). Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan dari umum ke
spesies mendukung informasi. Sementara itu, penalaran induktif mungkin merupakan teknik
yang ideal untuk mengambil alternatif dari sifat yang modis atau membuat pengumuman
pengganti dari kasus-kasus penting.

Guided Discovery Learning (GDL) adalah cara khusus dari kunci untuk
memperbaiki masalah. GDL mengenal dengan bantuan memberikan pelajar perguruan
tinggi hambatan awal. Cendekiawan mengumpulkan informasi, memodifikasi anggapan
bereksperimen, mencari sebagai presisi, menyatukan penunjukan, dan menunjukkan
bahkan jika tuduhan itu otentik atau tidak lagi berikutnya. Pendekatan itu
memungkinkan lulusan perguruan tinggi membangun komponen kognitif mereka melalui
berbagai olahraga yang diciptakan untuk memberikan kompleksitas yang mengandalkan
kecerdasan siswa. Bantuan ICT Autograph dan program lainnya menjadi jawaban
tersendiri yang bisa menarik minat mahasiswa dalam mengenal. Seperti vyang
didefinisikan, versi PBL berbantuan Autograph didaur ulang dengan nyaman saat
dicampur dengan ilmu terapan (Husnah et al., 2020), (Batubara, 2017), (Batubara
2018). Bentuk di khawatir berakhir, lebih lanjut, terlalu banyak efek sebelumnya
tercatat, peneliti menggabungkan analisis untuk mengetahui antara sistem operasi.
Irvan (Irvan & Muslihudin, 2020) mendefinisikan bahwa instruktur sebaiknya

menggunakan laptop atau multimedia agar menyenangkan untuk mengenal.

Metodelogi Penelitian
Tujuan memutuskan penelitian ini adalah peneliti memberikan solusi berupa versi

pengenalan pada kedua pelatihan dengan elegan A, yang diberikan software tambahan secara
bersamaan karena kelas B tidak lagi mendapatkan software tersebut. program. Kegiatan mengenal efek
kemudian akan dibandingkan dengan melihat keanggunan dengan ledakan yang lebih baik dalam
melihat dampaknya.Studi ini bertempat di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, JI Mukhtar
Basri Nomor. 3 Medan. Populasi penelitian adalah semester lima dalam pendidikan matematika.
Penelitian ini melihat sampel-sampel pelatihan yang telah ditentukan dari sekolah aritmatika. Tengok
software FKIP UMSU tahun ajaran 2019/2020 yang diraih sebelum dan sesudah pandemi COVID 109.
Tingkat mencoba mengenal alat dan instrumen belajar, tingkat tes, dan Menganalisis keputusan
belajar. Bentuk investigasi dirumuskan di bawabh ini:
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(0]} Y o]}
X = Pembelajaran + Perangkat Lunak
Y = Hanya sebuah pembelajaran
O1 = tes awal
02= Posttest (Saragih, 2007)

Table 1. Hubungan Variabel Weinner

Capability of Reasoning (R)
Mathematical

(01) (02)
Great (G) RGO1 RGO02
Middle (M) RMO1 RMO02
Below (B) RBO1 RB02
Whole RO1 R02

Semua instrumen dimulai dengan pengecekan statistik, yang terdiri dari informasi normal dan
homogenitas diperiksa dengan SPSS 16. . Dugaan statistik menggunakan analisis t. Menolak
Ho jika tabel t lebih kecil dari jumlah t. dan menerima Ho untuk situasi yang berbeda.

Bahan Dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan untuk mengukur penalaran matematis siswa dalam
penelitian ini adalah software autograph yaitu software matematika. Selain itu, alat atau
instrumen yang digunakan adalah tes berupa pretest dan posttest yang digunakan secara
keseluruhan untuk kelas eksperimen. Hasilnya dijelaskan di bagian selanjutnya. Secara visual,
icon software geogebra ditunjukkan pada gambar di bawabh ini:

'Autograph |

utograph

www.YasDL.com

Figure 1. Icon Autograph (Jason Pinton, 2018)

Hasil Dan Pembahasan

Efek diputuskan melalui pengujian: jika kepentingan yang diterima > 0,05, maka
polanya berasal dari populasi yang dialokasikan secara umum. Jika signifikansinya < 0,05,
instance bukan berasal dari komunitas yang biasanya dialokasikan.
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Table 2. Uji Normalitas

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Ex1 117 30 .300 943 30 .106
Ex 2 134 30 151 933 30 .060
a. Lilliefors Significance
Correction
*. This is a lower bound of real significance.

Nilai signifikansi Kolnogorov adalah 0,300 dan 0,151, sedangkan untuk Shapira adalah 0,106
dan 0,060. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut normal. Nilai
homogenitas ditunjukkan di bawah ini:

Table 3. Homogenitas

Test of Homogeneity

RESULT
Levene Statistic dfl df2 Sig.
074 1 58 657

Signifikansi dari hasil ini adalah 0,657. Sehingga nilainya homogen untuk semua. Oleh
karena itu statistik kemampuan matematika awal siswa biasanya berdistribusi homogen.
Pengecekan dilakukan dua kali, pretest dan posttest. Pemeriksaan potensi penalaran
matematis mencakup lima item, masing-masing pretest, dan post-test. Pengolahan statistik
pretest, post-test, dan N-advantage telah dilakukan untuk mencapai skor terbawah, skor
maksimum, dan standar deviasi. Hasil hipotesis dalam penelitian ini menggunakan evaluasi
parametrik uji-t N gain untuk meningkatkan penalaran yang dirumuskan oleh:

Ho: ux = py
Ha: ux #py
Clue:

M, : Reosening taught by Autograph
4, : Reasoning without Software

The product of the t-test analysis is presented below:
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Table 4. Hasil Uji-t Kemampuan Penalaran Matematika
Uji Sampel Independen

Levene’s Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

Std. 95%

Mean | Error | Confidence
Sig. (2- |Differen|Differe| Interval of the
F Sig. T df tailed) ce nce Difference

Lower | Upper

Reasoni Equal

ng variances .056| .724| 2.174 58 .003| .13100| .03686{.05721| .20479
Mathem assumed
atics Equal
Ability .
\ézzlances 2.174| 57.708 .003| .13100| .03686{.05720] .20480
assumed

Berdasarkan tabel tersebut, kita dapat menyatakan bahwa t tabel lebih tinggi dari angka t
(2,174 > 2,00). Artinya Ha diterima. Kita dapat menjelaskan bahwa kemampuan penalaran
dengan Autograph lebih tinggi daripada peningkatan penalaran tanpa Autograph. Demikian
pula, pendapat yang sama didefinisikan melalui penelitian, yang mengatakan bahwa
memperoleh pengetahuan dengan teknik program komputer dapat meningkatkan keahlian dan
bakat matematika siswa lebih tinggi daripada pengetahuan tradisional/biasa.

Lebih lanjut (Batubara & Ammy, 2018) dalam studinya, kompetensi penalaran
matematis mahasiswa yang memperoleh pengetahuan berbasis masalah lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang mendapatkan pengetahuan tradisional. Penalaran matematis
siswa berubah menjadi kategori sedang. Namun siswa mengalami kesulitan memberikan
motif untuk sebuah pernyataan, memeriksa kecukupan masalah, dan memakai perhitungan
terutama didasarkan sepenuhnya pada aturan. Kompetensi penalaran matematis mahasiswa
yang diberikan pengetahuan teknik akan membantu mahasiswa dalam memahami
memperoleh pengetahuan (Afifah, 2019), , (Batubara IH, 2017) dan memahami penalaran dan
bukti sebagai matematika yang esensial (Mushlihuddin et al., 2020), (Dachi & Batubara,
2020).

Hasil dari tinjauan ini dan beberapa hasil studi fungsional menunjukkan bahwa
memperoleh pengetahuan mode dengan bantuan program perangkat Ilunak dapat
meningkatkan kompetensi penalaran matematis mahasiswa karena, dengan penggunaan
program perangkat lunak, mahasiswa lebih tertarik untuk mendapatkan pengalaman dengan
era sehingga akan melakukan uji coba, membuat kesimpulan, berasumsi secara logis dan
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membuat keputusan dengan cepat seperti yang didefinisikan melalui cara berbagai pakar di
atas.

Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam meningkatkan

kemampuan penalaran dengan software Autograph lebih tinggi dibandingkan dengan di luar
software. Tanpa batas menggunakan program ini merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan pengetahuan siswa. Keterbatasan koneksi internet, keterbatasan mahasiswa
yang memiliki laptop, dan beberapa materi terkait integral yang harus dijelaskan satu per satu
membuat lebih menyita waktu. Semoga di lain kesempatan saya membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk melakukan pembelajaran dengan software dan kegiatan yang lebih praktis
dalam mengoperasikan program ini. Kontribusi makalah ini adalah peneliti dapat
menggunakan GDL berbantuan Autograph untuk meningkatkan daya pikir mahasiswa.
Khususnya dalam penalaran, sehingga efek yang diperoleh dari sarana mahasiswa akan
menganggap analitis, bijaksana, dan berusaha untuk menyelesaikan masalah mereka.
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